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ABSTRAK

Kegiatan belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah-
sekolah pada tingkat dasar (SD/MI) umumnya hanya menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori yang berpusat pada guru (teacher centered) yang masih
mengikuti kebiasaan dengan urutan pembelajaran yang dimulai dari guru dengan
langsung memaparkan materi dan pada bagian akhir pembelajaran mengevaluasi
melalui latihan soal. Selain itu, tidak tepatnya guru dalam pemilihan dan
penggunaan strategi pembelajaran ditambah lagi dengan kurangnya variasi dalam
penggunaan metode pembelajaran makin menjadikan peserta didik menjadi
kurang/tidak menguasai materi pembelajaran. Dan pada akhirnya dengan
kurang/tidak menguasainya peserta didik terhadap materi mapel IPS menjadikan
nilainya menjadi buruk (jauh dari KKM yang ditetapkan). Berkenaan dengan
permasalahan tersebut, sesuatu yang berbeda dalam pembelajaran IPS dilakukan
oleh guru kelas IV (Siti Khamdiatun, S.Pd) MI Negeri Wirasaba Bukateja. Guru
tersebut dalam pembelajaran, khususnya pada mapel IPS menggunakan strategi
pembelajaran aktif (active learning strategies). Dengan penggunaan strategi
pembelajaran aktif tersebut, pembelajaran IPS menjadi pelajaran yang
menyenangkan, tidak membosankan, serta lebih mudah dalam memahami dan
menguasai materi.

Berdasarkan_latar belakang masalah_di_atas, .maka penulis rumuskan
permasalahan’ sebagai berikut: - “Bagaimana ~Strategi Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial Kelas IV di MI Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/20147”.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data
yang diperoleh setelah melakukan penelitian, penulis menggunakan analisis data
deskriptif dengan cara mereduksi data, menyajikan data, penarikan kesimpulan
dan verifikasi (analisis data model Miles and Huberman).

Hasil dari penelitian ini, bahwa pelaksanaan strategi pembelajaran yang
diterapkan guru dalam mapel IPS kelas IV di MI Negeri Wirasaba Bukateja secara
umum terbagi menjadi tiga langkah yaitu: perencanaan (waktu, urutan kegiatan
pembelajaran, metode, dan media/bahan pembelajaran), pelaksanaan (kegiatan
pendahuluan/awal, kegiatan inti, kegiatan penutup/akhir dan tindak lanjut),
evaluasi. Adapun strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPS
yaitu: reading aloud, active knowledge sharing, ekspositori, ceramah plus, small
group discussion, serta around the group.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, llmu Pengetahuan Sosial (IPS).



THE LEARNING STRATEGIES ON SOCIAL SCIENCE
IN THE FOURTH GRADE AT STATE ISLAMIC ELEMENTARY
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ABSTRACT

Generally, the activities of teaching and learning on social science at the
primary school level just use expository learning strategies. This strategy still use
teacher- centered that follow the custom with the learning sequence. It starts from
the teacher that describes the material directly. After that, teacher gives the
evaluation through exercises to the students. Besides that, the inaccuracy of
teachers in the selection and using the learning strategies and also the lack of
variation in the using of learning strategies make learners become not mastered
and less in the learning materials. In addition, the lack of students in mastering
the material makes the value of social science badly (far from KKM which has
determined). Looking at these problems, something different on social science is
performed by the teacher of fourth grade (Siti Khamdiatun, S. Pd) state Islamic
elementary school Wirasaba Bukateja. She uses active learning strategies on her
specific learning (social science material). These active learning strategies make
the social science subject more fun and not boring. These strategies also make the
social science subject easier in understanding and mastering the subject material
(social science).

Based on the background of the problems above, the researcher formulates
the problem as follows: “how do_the learning strategies of social science in the
fourth grade at'state Islamic elementary school Wirasaba district of Bukateja
Purbalingga academic year 2013/ 20147

The techniques of data collecting in this research are used observation,
interview and documentation. While to analyze the data obtained after conducting
research is using descriptive data analysis by means of reducing the data, display
the data, conclusion drawing and verification (data analysis model of Miles and
Huberman).

The results of this research are applied learning strategies by the teacher
on social science subject in the fourth grade at state Islamic elementary school
Wirasaba Bukateja generally divided into three steps, they are: planning (time
sequence of learning activities, methods and media/ learning materials),
implementation (preliminary activity, core activities, closing activities and follow-
up), evaluation. As for the learning strategies used in social science learning are
reading aloud, active knowledge sharing, expository, plus lecturing method, small
group discussion and around the group.

Keyword: Learning Strategies, Social Science (IPS).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang berlangsung di sekolah
dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup tepat di masa yang
akan datang.! Dengan kata lain, pendidikan merupakan suatu usaha yang
dilakukan pemerintah secara sistematis dengan cara-cara tertentu (bimbingan,
pengajaran, latihan) yang bertujuan melahirkan insan beriman dan bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan juga merupakan salah satu hal yang sangat urgen dan harus
didapat oleh setiap warga negara supaya terwujud insan Indonesia yang cerdas,
berperilaku terpuji serta mampu menghadapi tantangan zaman yang semakin
kompleks. Tujuan pendidikan tersebut akan cepat tercapai jika pemerintah
menyediakan pendidikan yang berkualitas. Dan untuk mewujudkan pendidikan
yang berkualitas tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya
yaitu dengan mengkonstruk secara dinamis paradigma pendidikan nasional sesuai
perkembangan global yang tetap berpegang teguh pada jatidiri bangsa, budaya,

dan kehidupan sosial masyarakat Indonesia.

! Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 5



Keseriusan meningkatkan kualitas pendidikan itu terlihat dari
diamandemennya landasan hukum tentang pendidikan yaitu Undang-Undang
Nomor 2 tahun 1989 diganti menjadi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
sebagai respon terhadap perkembangan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara dalam konteks kehidupan sosial, era globalisasi informasi dan
komunikasi dewasa ini. Pendidikan digunakan sebagai salah satu wadah dalam
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.

Inti dari proses pendidikan adalah proses belajar mengajar. Dalam proses
belajar mengajar tersebut guru menjadi pemeran utama dalam menciptakan situasi
interaktif yang edukatif yakni interaksi antara guru dan peserta didik, peserta didik
dan peserta didik dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya
tujuan belajar.

Belajar adalah proses perubahan. Perubahan-perubahan itu tidak hanya
perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah
lakunya yang nampak, tetapi dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat
diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahan yang negatif, tetapi
perubahan yang positif, yaitu perubahan menuju ke arah kemajuan atau ke arah
perbaikan. Dalam belajar, ada tujuannya yaitu ingin mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan penanaman sikap mental/nilai-nilai.?

Menurut Somantri yang dikutip oleh Sapriya, llmu Pengetahuan Sosial

(IPS) adalah Penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan

2 Mustagim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 62-63



humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan
secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.®

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan diri
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal
bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.*

Untuk jenjang SD/MI, pengorganisasian materi mata pelajaran IPS
menganut  pendekatan terpadu (integrated), artinya materi pelajaran
dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah
melainkan mengacu pada aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik
sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, dan kebiasaan
bersikap dan berperilakunya. Dalam dokumen Permendiknas Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi dikemukakan bahwa IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi, yang berkaitan dengan isu sosial. Pada
jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi,
dan Ekonomi. Dari ketentuan ini maka secara konseptual, mata pelajaran IPS di
SD/MI belum mencakup dan mengakomodasi seluruh disiplin ilmu sosial.
Namun, ada ketentuan bahwa melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan
untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab,

serta warga dunia yang cinta damai.’

¥ Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him. 11

* Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 15

> Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran..., him. 194



Tujuan pendidikan IPS tersebut akan bisa terealisasi secara optimal dan
bisa dikatakan berhasil dalam sebuah proses pembelajaran pada suatu
program/jenjang pendidikan ditentukan oleh dua hal penting yang saling
berkaitan dan tak terpisahkan satu sama lain, yaitu dilihat dari kualitas dan
kemampuan guru dalam mengelola kelas serta dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang digunakan.

Betapa urgennya suatu strategi dalam pendidikan dan pembelajaran
dalam sebuah proses belajar mengajar karena strategi menempati urutan/posisi
terpenting dari sederetan komponen-komponen dalam pembelajaran. Strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha nyata guru dalam praktek mengajar
yang dinilai lebih efektif dan efisien atau politik dan taktik guru yang
dilaksanakan dalam praktik mengajar di kelas.®

Strategi pembelajaran menurut Kemp yang dikutip oleh Wina Sanjaya
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik
agar tujuan pembelajaran-dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan
pendapat di atas, Dick dan Carey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran
itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik.”

Upaya mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun
dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode yang digunakan

untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian bisa terjadi

® Sunhaji, Strategi Pembelajaran; Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2012), him. 1-2

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 126



satu strategi pembelajaran menggunakan beberapa metode. Oleh sebab itu,
metode berbeda dengan strategi. Strategi menunjukan pada sebuah perencanaan
untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk
melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a plan of operation
achieving something; sedangkan metode adalah a way in achieving something.

Dengan memiliki strategi pembelajaran, seorang guru akan mempunyai
pedoman dalam bertindak yang berkaitan dengan berbagai alternatif pilihan yang
mungkin dapat/harus ditempuh untuk memudahkan dalam melaksanakan tugas
supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan kata lain, kunci utama
keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran terletak pada seorang pendidik
atau guru dalam ketepatan memilih strategi yang sesuai dengan kondisinya dan
tujuan yang hendak dicapai. Di sini guru memegang peranan penting dan sebagai
motor penggerak terlaksananya kegiatan pembelajaran yang optimal.

Kata “guru” berasal dari kosa kata yang sama dalam bahasa India yang
artinya “orang yang mengajarkan tentang kelepasan dan sengseura”.9 Dengan kata
lain guru berperan sebagai seseorang yang menuntun keluar dari kebodohan
dengan adanya pengajaran yang dilakukannya serta panutan dalam berbagai
aspek kehidupan. Selain itu, peran guru disamping sebagai public figure atau suri
tauladan bagi peserta didik, juga sebagai praktisi pendidikan yang harus memiliki
fleksibilitas melakukan pengembangan-pengembangan terhadap strategi-strategi

pembelajaran yang dilakukan sebagai aplikasi dari kompetensi profesionalisme

8 Rusman, Model-model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), him. 132

® Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2011),
him. 20



yang dimilikinya dalam melaksanakan proses pendidikan yang efektif dan
efisien. Guru diberikan kebebasan secara komprehensif untuk menentukan dan
menerapkan segala strategi pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar
yang dilakukannya sesuai dengan kondisi atau keadaan yang ada, sesuai dengan
indikator pencapaian hasil belajar yang hendak dicapai.

Sebaliknya suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa strategi,
berarti kegiatan pembelajaran yang dilakukan tersebut tanpa pedoman dan arah
yang jelas. Suatu kegiatan yang dilakukan tanpa pedoman dan arah yang jelas
maka akan terjadi penyimpangan yang pada akhirnya dapat mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Kegiatan belajar mengajar IPS di sekolah-sekolah terlebih pada tingkat
dasar (SD/MI) umumnya hanya menggunakan strategi pembelajaran ekspositori
yang berpusat pada guru (teacher centered) yang masih mengikuti kebiasaan
dengan urutan yang dimulai dari guru dengan langsung memaparkan materi, dan
pada bagian akhir pembelajaran mengevaluasi ‘melalui latihan soal. Selain itu
juga, tidak tepatnya guru dalam pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran
ditambah lagi dengan kurangnya variasi dalam penggunaan metode pembelajaran
makin menjadikan peserta didik menjadi kurang paham pada materi yang
diajarkan. Dan pada akhirnya dengan kurang/tidak pahamnya peserta didik
terhadap mapel IPS menjadikan nilainya menjadi buruk (jauh dari KKM yang
telah ditetapkan).

Berkenaan dengan permasalahan diatas, sesuatu yang berbeda dalam

pembelajaran IPS dilakukan oleh guru kelas IV (Siti Khamdiatun) MI Negeri



Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. Guru tersebut dalam
pembelajaran, khususnya pada mapel IPS menggunakan strategi yang berbeda
dari guru pada umumnya yaitu menggunakan strategi pembelajaran aktif (active
learning).’® Dengan penggunaan strategi pembelajaran aktif, pembelajaran IPS
menjadi pembelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan, lebih cepat
paham terhadap materi dan tentunya peserta didik aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.

Berkenaan dengan hal di atas juga, salah satu strategi yang diterapkan
oleh guru yaitu sebagai contoh ketika penulis melakukan studi pendahuluan pada
hari Sabtu tanggal 4 Januari 2014 di kelas IV semester Il didapatkan informasi
bahwa kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS dengan Kompetensi
Dasar Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan
potensi lain di daerahnya, guru yang bersangkutan menggunakan strategi
pembelajaran aktif yaitu Reading Guide (Panduan Membaca) dimana para
peserta didiky aktif: didalamnya.. ‘Guru 'menentukan- bacaan dan membuat
pertanyaan yang akan dipelajari dan dijawab oleh peserta didik yaitu tentang
kegiatan ekonomi (produksi, konsumsi, distribusi). Peserta didik kemudian
mempelajari bahan bacaan dengan menggunakan pertanyaan yang ada.
Kemudian setelah selesai, guru membahas pertanyaan tersebut dengan
menanyakan jawabannya kepada peserta didik. Dan di akhir pelajaran guru

memberi ulasan secukupnya. ™

19 Hasil wawancara dengan Siti Khamdiatun selaku guru kelas 1V pada tanggal 4 Januari
2014 pukul 09.00 WIB

! Hasil observasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Negeri Wirasaba
Bukateja pada tanggal 4 Januari 2014 pukul 09.00 WIB



Hal tersebut diatas merupakan salah satu daya tarik penulis untuk
melakukan penelitian mengenai strategi pembelajaran IPS, “apakah pelaksanaan
strategi pembelajaran IPS kelas 1V di MI Negeri Wirasaba Bukateja dengan
active learning sudah sesuai teori yang ada” dan juga “bagaimanakah dampaknya
terhadap hasil belajar peserta didik™.

Selain itu, penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
kelas IV (Siti Khamdiatun) telah membuahkan hasil yang memuaskan. Hal ini
terbukti dari hasil Ujian Akhir Madrasah (UAM) kelas IV MI Negeri Wirasaba
semester | pada mata pelajaran IPS yang sangat baik dengan rata-rata kelas
untuk mapel IPS dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM IPS = 71) adalah 75,2
dari 26 siswa dengan nilai tertinggi 88,7 (Vivi Silvianti) dan nilai terendah 70,9
(Wahyu Adi Setiawan). Atau dengan kata lain dari 26 siswa hanya 1 siswa yang
tidak mencapai KKM.*

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan  judul. “Strategi’ Pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wirasaba

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014”.

B. Definisi Operasional
Untuk memperolen gambaran yang jelas dalam memahami persoalan
yang akan dibahas, serta agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami,

menafsirkan dan memperjelas maksud judul ini, maka perlu ditegaskan tertulis

12 Dikutip dari dokumentasi madrasah, “Daftar Nilai IPS kelas IV Semester | MI Negeri
Wirasaba Tapel 2013/2014” pada tanggal 4 Januari 2014



dalam pengertian istilah yang terkandung di dalam judul seperti uraian berikut
ini.
1. Strategi Pembelajaran
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu, strategia yang berarti ilmu
perang. Berdasarkan pengertian ini maka strategi dapat dikatakan suatu seni
merancang operasi di dalam peperangan.™®
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa strategi
adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya (bangsa-bangsa)
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai.™
Menurut J.R David yang dikutip oleh Wina Sanjaya, kata strategi
diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a
particular education goal. Jadi dengan demikian, strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di
desain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.’®
Kata “pembelajaran” adalah' terjemahan dari “instruction”, yang
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat
mempermudah peserta didik mempelajari segala sesuatu lewat berbagai
macam media sehingga mendorong terjadinya perubahan dalam proses

belajar mengajar.®

3 |skandar Wassid dkk, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 2

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2008), him. 978

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses..., him. 125

18 \Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 78
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Strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu langkah-langkah kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru/pendidik
dalam sebuah proses pembelajaran untuk dapat mentransfer suatu
pemahaman materi pada mata pelajaran tertentu kepada para peserta didiknya
sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat berhasil dan
mendapatkan hasil yang optimal.

. Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Mata pelajaran IPS dalam sistem pendidikan di Indonesia merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik mulai jenjang
SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.*’

Mata pelajaran IPS yang penulis maksud adalah mata pelajaran yang
diajarkan di kelas IV MI (Madrasah Ibtidaiyah) Semester Il di MI Negeri
Wirasaba yang berjumlah 26 peserta didik.

Penelitian ini hanya dibatasi pada kelas-IV. Hal ini karena kelas IV
merupakan kelas yang memiliki keunggulan baik dari aspek peserta didiknya
maupun dari guru sendiri. Keunggulan dari peserta didiknya antara lain ialah
sebagian besar peserta didiknya memiliki hasil belajar yang memuaskan
(dibuktikan dengan hasil UAM mapel IPS yang sebagian besar telah
mencapai KKM) dan aktif dalam pembelajaran. Adapun keunggulan dari

aspek gurunya ialah memiliki kompetensi profesional, pedadogis yang dapat

7 Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, him. 175
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menunjang pembelajaran berhasil secara optimal dan dapat mengelola
kelasnya dengan baik.

Dari uraian diatas, yang dimaksud dengan strategi pembelajaran IPS
dalam penelitian ini adalah suatu langkah-langkah kegiatan yang dilakukan
seorang guru/pendidik dalam sebuah proses belajar mengajar untuk dapat
mentransfer suatu pemahaman materi mapel IPS kepada para peserta
didiknya sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat berhasil

dan mendapatkan hasil yang optimal.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis
rumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana Strategi Pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wirasaba

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan pelaksanaan strategi
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPS
Kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai

berikut.
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a. Mendapatkan data yang bersifat teoritis tentang strategi pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran IPS.

b. Memberikan informasi ilmiah tentang strategi pembelajaran IPS di Kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wirasaba dan untuk selanjutnya dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi pendidik di sekolah tersebut dalam
mengembangkan proses pembelajarannya agar berjalan optimal.

c. Menjadi acuan teoritis bagi penelitian-penelitian lain yang sejenis dengan
penelitian tersebut.

d. Menambah khasanah hasil penelitian bagi STAIN Purwokerto.

E. Kajian Pustaka

Di dalam kajian pustaka terdapat dua unsur yaitu telaah pustaka dan hasil
penelitian relevan. Telaah pustaka mengemukakan tentang teori-teori, konsep,
generalisasi yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini,
telaah pustaka akan menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini.

Adapun yang menjadi bahan referensi dalam telaah pustaka diantaranya
adalah buku yang ditulis oleh Hisyam Zaini, dkk yang berjudul “Strategi
Pembelajaran Aktif”. Dalam buku ini mencakup tentang berbagai strategi
pembelajaran aktif yang bisa diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar
mengajar di kelasnya.*®

Kemudian buku yang berjudul ”Strategi Pembelajaran Berorientasi

Standar Proses Pendidikan” yang ditulis oleh Wina Sanjaya. Dalam buku ini

¥ Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. xii-xviii
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membahas berbagai strategi yang dapat dilakukan guru dalam proses
pembelajaran.’®

Selain itu juga, buku karya Sapriya yang berjudul “Pendidikan IPS
Konsep dan Pembelajarannya” yang berisi tentang hakikat, perkembangan,
dimensi dan struktur, konsep Ilmu Teknologi dan Masyarakat (ITM), model
pembelajaran dan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran IPS.%

Unsur selanjutnya yang ada dalam kajian pustaka yaitu hasil penelitian
relevan. Hasil penelitian relevan merupakan penelaahan terhadap referensi-
referensi hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan untuk
menemukan keterkaitan antar penelitian tersebut.

Penulis melakukan penelaahan terhadap referensi-referensi yang ada
(hasil penelitian relevan), diantaranya yaitu penulis menemukan penelitian yang
sudah ada dan memiliki kemiripan judul dengan penelitian yang penulis angkat
yaitu berkaitan tentang strategi pembelajaran IPS.

Skripsi yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar mata pelajaran IPS
melalui Kartu berpasangan (Index Card Match) di MI Ma arif Kedungrandu
Kec. Patikraja Kab. Banyumas”.** Skripsi ini ditulis oleh Latifah Tunur yang
isinya bahwa jenis penelitian tersebut menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yaitu dalam hal peningkatan prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS di
kelas I1l semester | dengan menggunakan media kartu berpasangan (Index Card

Match), dan hasil penelitian menerangkan bahwa pembelajaran dengan kartu

19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hlm. xi-xiii

20 Sapriya, Pendidikan IPS..., hlm. 1-5

L Latifah Tunur, “Peningkatan Prestasi Belajar mata pelajaran IPS melalui Kartu
Berpasangan (Index Card Match di MI Ma’arif Kedungrandu Kec. Patikraja Kab. Banyumas”.
(Skripsi diterbitkan oleh: STAIN Purwokerto, 2010)
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berpasangan (Index Card Match) mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu sama-sama pada mata pelajaran yang diteliti pada mata pelajaran
IPS di SD/MI. Dan perbedaannya adalah penelitian diatas termasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas Il semester I, Sedangkan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian non PTK/penelitian
lapangan (field research) yang dilaksanakan di kelas IV semester Il. Selain itu,
tempat yang di teliti juga berbeda vyaitu penulis melakukan penelitian di Ml
Negeri Wirasaba.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Maemunah dengan judul “Strategi
Pembelajaran IPS Kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pancasan Kecamatan Ajibarang
menekankan pada strategi-strategi yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran IPS. Skripsi ini memiliki persamaan dengan skripsi yang disusun
oleh penulis, yaitu terletak pada 'strategi pembelajaran yang digunakan guru
dalam pembelajaran IPS. Namun, terdapat juga perbedaannya. Perbedaannya
yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Maemunah lebih memfokuskan pada
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPS,
sedangkan penelitian yang penulis susun lebih menekankan pada pelaksanaan
strategi pembelajaran IPS dan langkah-langkahnya. Selain itu juga terdapat

perbedaan dalam hal kelas yang diteliti dan lokasi penelitian. Penulis melakukan

2 Maemunah, “Strategi Pembelajaran IPS Kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pancasan
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012”. (Skripsi diterbitkan oleh:
STAIN Purwokerto, 2012)
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penelitian di kelas IV MI Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga, sedangkan Maemunah melakukan penelitian di kelas V MI Ma’arif
NU 1 Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas.

Setelah penulis melakukan survei pustaka (hasil penelitian relevan), dapat
disimpulkan bahwa selama ini belum terdapat penelitian yang sama dengan yang
penulis lakukan pada penerapan strategi active learning dalam pembelajaran IPS

kelas IV semester 11 sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, dan
untuk memudahkan para pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis
menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai berikut.

Pada bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Pernyataan Keaslian,
Nota Dinas Pembimbing, Pengesahan, Motto, Persembahan, Kata Pengantar,
Abstrak, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Lampiran.

BAB | yaitu Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian
Pustaka, Sistematika Pembahasan.

BAB Il vyaitu Landasan Teori, yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) yang meliputi : Pengertian Strategi
Pembelajaran, Macam-macam  Strategi  Pembelajaran,  Prinsip-prinsip
Penggunaan Strategi Pembelajaran, Faktor-faktor Pertimbangan Pemilihan

Strategi Pembelajaran, Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran,
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Langkah-langkah Strategi Pembelajaran. Pengertian Mapel IPS, Fungsi dan
Tujuan Mapel IPS, Ruang Lingkup Mapel IPS, Materi Mapel IPS dan Strategi
Pembelajaran Mapel IPS.

BAB Il yaitu Metode Penelitian, yang terdiri dari Jenis Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.

BAB IV yaitu Pelaksanaan Strategi Pembelajaran IPS, yang terdiri dari
Gambaran Umum MI Negeri Wirasaba Bukateja, Penyajian dan Analisis Data
tentang pelaksanaan strategi pembelajaran IPS di MI Negeri Wirasaba Bukateja
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014.

BAB V vyaitu Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan, Saran, dan Kata
Penutup.

Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan Daftar

Riwayat Hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis uraikan diatas, yaitu

mengenai Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV di MI

Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran

2013/2014, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan strategi pembelajaran yang diterapkan guru dalam mata
pelajaran lImu Pengetahuan Sosial kelas IV di M1 Negeri Wirasaba Bukateja
secara umum terbagi menjadi tiga langkah yaitu: Perencanaan (waktu, urutan
kegiatan pembelajaran, metode, media/bahan pembelajaran), Pelaksanaan
(kegiatan pendahuluan/awal, kegiatan inti, kegiatan penutup/akhir dan tindak
lanjut), Evaluasi.

2. Guru kelas 1V ‘MI;Negeri Wirasaba ‘Bukateja-dalam proses pembelajaran
mapel llmu Pengetahuan Sosial menggunakan berbagai macam strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru diantaranya
yaitu: Reading Aloud (membaca keras), Active Knowledge Sharing (saling
tukar pengetahuan), Ekspositori, Small Group Discussion (diskusi kelompok
kecil), Ceramah Plus, serta Around The Group (mengelilingi kelompok).

3. Penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas IV MI
Negeri Wirasaba Bukateja dalam pembelajaran mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial sudah sesuai dengan landasan teori (Bab IlI) dan

langkah-langkah penerapannya.
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B. Saran
Berikut ini beberapa saran atau masukan yang bisa penulis sampaikan
berkaitan dengan penelitian tentang strategi pembelajaran yang diterapkan guru
kelas IV di MI Negeri Wirasaba Bukateja dalam mata pelajaran limu

Pengetahuan Sosial, antara lain:

1. Guru diharapkan untuk senantiasa berusaha sekuat tenaga dan sepenuh hati
dalam meningkatkan pengetahuan, penghayatan serta keterampilan guna
terciptanya pembelajaran yang berkualitas untuk menciptakan peserta didik
yang unggul dalam spiritual, moral, dan intelektual.

2. Guru hendaknya selalu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
memilih serta menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan ketika menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didiknya.

3. Guru diharapkan agar memperbanyak dan melakukan perbaikan terhadap
variasi strategi- pembelajaran yang dilakukannya dalam proses pembelajaran
supaya peserta didik menjadi lebih antusias, aktif, dan partisipatif ketika
pembelajaran berlangsung.

4. Guru hendaknya dapat/pandai dalam memadukan strategi pembelajaran
dengan media yang sesuai tujuan pembelajaran supaya terwujud suasana

pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan kondusif.

C. Kata Penutup
Puji syukur dan ucapan Alhamdulillahirabbil’alamin atas berkat

pertolongan Allah Swt, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
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yang berjudul “Strategi Pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial Kelas IV di MI
Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran
2013/2014”.

Meskipun skripsi ini dalam bentuk yang sederhana dan tentu masih jauh
dari kesempurnaan, tetapi penulis berharap skripsi ini bisa bermanfaat bagi
banyak orang terlebih bagi para guru dan calon guru di jenjang pendidikan dasar
(SD/MI) serta terutama untuk penulis sendiri.

Atas kekurangan dan keterbatasan yang ada, penulis mohon maaf yang
seikhlas-ikhlasnya. Untuk itu penulis menerima kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak bisa
penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu dalam proses
penyusunan skripsi ini dari awal sampai akhir. Semoga Allah Swt senantiasa

memberikan rahmat serta hidayah-Nya kepada kita semua. Aamiin.

Purwokerto, Juni 2014

Penulis,

Tri Wibowo
NIM. 102335003
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